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ABSTRAK

Kehidupan politik Indonesia dewasa ini kian tak jelas kemana arahnya.
Dilihat dari perkembangan yang dapat dirasakan bahwa, keterpurukan bangsa ini
semakin hari semakin tak dapat dihindari. Dari konflik internal bangsa yang
berkepanjangan, hingga percaturan politik antar-bangsa di dunia utamanya dalam
hubungan diplomasi bangsa-bangsa yang mengalami ketertinggalan dalam
perkembangannya.

Konflik internal bangsa yang berkepanjangan mengakibatkan
terguncangnya pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono dalam program seratus
harinya. Salah satunya adalah penanganan tragedi bencana tsunami di propinsi
Nangroe Aceh Darussalam pada tanggal 26 januari 2004 sebagai bencana
nasional. Hal ini mendapat sorotan yang amat tajam dari berbagai pihak terutama
keberadaan bangsa asing yang ikut andil dalam penanggulangan bencana tsunami
di Aceh. Keterlibatan bangsa asing yang hampir mayoritas adalah militer ini
menjadi topik yang hangat untuk dikaji oleh pemerintah Indonesia dari segi
sosial-politik mengingat propinsi Aceh adalah propinsi yang berpredikat rawan
konflik.

Hal ini yang menjadi perhatian penyusun untuk mengkaji lebih dalam
terhadap batasan tenggang waktu keberadaan bangsa asing dalam misi sosial
kemanusiaan pada penanganan musibah di propinsi yang terkenal dengan serambi
mekah itu. Apakah bantuan tersebut diberikan atas dasar misi sosial kemanusiaan
semata atau memiliki misi politis yang harus diwaspadai oleh pemerintah
Indonesia. Serta bagaimana pandangan Islam terhadap keberadaan bangsa asing
secara konseptual mengenai persaudaraan dan tolong menolong antar bangsa.
Pemerintah Indonesia telah mengundang kehadiran bangsa-bangsa asing tersebut
dengan dalih keterbatasan faktor sumber daya yang dimiliki, namun apakah
mekanismenya sudah valid mengingat badan kontroling pemerintah kita belum
memenuhi standar yang memadai.

Pandangan Islam terhadap keberadaan bangsa asing di suatu negara, baik
misi politik, sosial kemanusiaan maupun perdagangan, merupakan keterikatan
penting yang tidak dapat dipisahkan dalam hubungan antar-negara. Bahwasannya
seluruh umat manusia adalah bersaudara, saling membutuhkan satu sama lain,
saling tolong-menolong dalam urusan dunia, dan membebaskan keyakinan
(ajaran) yang dianutnya. Pemerintah Indonesia memberikan batasan tiga bulan
bagi keterlibatan bangsa asing dalam penanganan bencana tsunami di Aceh.
Sehingga misi apapun yang dijalankan telah selesai, maka berkewajiban untuk
pulang kembali ke negara asalnya sesuai dengan aturan yang telah disepakati
kedua negara.

Kecurigaan hadirnya bangsa asing di Aceh secara politis tidaklah terbukti,
bisa saja itu hanya ketakutan dari sebagian kelompok kecil anti asing yang ingin
mempertahankan integritas bangsa supaya tidak jatuh. Mereka benar-benar
memberikan bantuan dengan tenaga dan materi secara sosial kemanusiaan semata
yang memang tidak dapat ditunda-tunda, dan hanya sebagian kecil sukarelawan
serta mayoritas militerlah yang siap dan terlatih untuk menghadapi situasi
terburuk terhadap penanggulangan bencana alam ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 th. 1987 No.
0543 b/V/1987.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan tanda, sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 alif = Tidak dilambangkan
o 1 ba b PR
- +— . — -
& s’ ' ) s titik atas 1
. e j :
: ha’ h ~ htitikbawah
¢ kha’ kh -
R dal d | - T
3 zal z ~ ztitik atas
P ra’ T - T
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3 zai z -

o sin S -

> syin sy -
P sad S s titik bawah
o dad d d titik bawah

b ta’ t t titik bawah

b za z z titik bawah

¢ ‘ain ‘- koma terbalik (di atas)
¢ gain g 3

e fa’ f =

d qaf q :

8 kaf k -

J lam 1 5

. roim = :

o nun n -

3 wawu w -

0 ha’ h -

2 hamzah ‘- Apostrof (dipakai di awal

kata)
¢ ya’ y -
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B. Vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

harkat, transliterasinya sebagai berikut :

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
fathah a a

— kasrah i i

== dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf :

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
¢ ) fathah dan ya ai adani
p— fathah dan wau au adanu

Contoh :

S -saufa

‘J,: - kaifa
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
v fathah dan alif a a dan garis di atas
) atau ya
. kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
)‘ dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
J6 - qala S - qila
&) - rama Jais " yaqilu
D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta marbutah hidupTa marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.
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3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /b/.
Contoh:
Juby iny raudah al-atfal

Byt duult - al-Madinah al-Munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
by - Rabbana JJ‘ - al-birr
Jy- Nazzala c;" - al-hajj

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “ J “. Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf qamariyah.

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesvai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).

Contoh:

Jr ) - ar-rajulu ot - al-qalamu

a4 - as-sayyidatu M- - al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di

awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
se» - Syaiun < Jnf - umirtu
O -inna 095l - takhuzina

£

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf

xi



Arab sudah lazim dirangkaikan. Dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

Sy N g5 gb & o g - wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin.

fa aufu al-kaila wa al-mizana

O 5y SO 1 b 5

I. Pemakaian Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam cjaan bahasa Indonesia yang disempurnakan antara lain huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandang.

Contoh:

Jawy Y et Loy ~ wama Muhammad illa Rasil

P cﬁ }) i oo @ - DESTUD minallah wa fathun qarib
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Saling bergantung antara satu sama lain menjadi sumbu berputarnya
seluruh mesin kekuasaan. Di lapangan ekonomi, saling bergantung itu bukan saja
didalam kebutuhan hidup individual sehari-hari dari manusia, tetapi menimbulkan
saling bergantung didalam kebutuhan secara massal dari manusia, yang dilakukan
antara negara dengan negara.1
Memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, adalah motif yang utama bagi
manusia untuk hidup bergaul dan berhubungan antara yang satu dengan yang lain.
Karena kebutuhan hidup yang berbagai ragam itulah, yang menyebabkan manusia
bukan hanya bergaul, tetapi bergantung keperluan yang satu kepada yang lainnya.
Al-Ghozali menyimpulkan pendapatnya dan berkata : " Kemudian sesungguhnya
manusia tidaklah hidup sendirian, tetapi sangat membutuhkan kepada hidup
bergaul dan berkumpul bersama-sama dengan manusia lainnya, karena dua sebab :
1. Dia membutuhkan keturunan untuk melanjutkan jenis manusia di dunia,
dengan demikian memerlukan berkumpulnya dan bercampurnya jenis laki-

laki dan jenis perempuan.

! Zainal Abidin Ahmad, Konsepsi Negara Bermoral Menurut Imam Al-Ghozali (Jakarta :
Bulan Bintang, 1975), hlm. 348.



2.  Dia membutuhkan tolong-menolong untuk menyediakan makanan, pakaian
dan pendidikan anaknya.’

Sarjana Jerman Karl Mannheim dalam bukunya " Mensch und Gessels
Chaff im Zeitaller des Umbaus ", dia berpendapat bahwa saling bergantung itu
bukan saja antara manusia dengan manusia sehingga menimbulkan negara, tetapi
juga negara dengan negara didalam segala bidang sehingga menimbulkan
organisasi internasional. Masyarakat modern ditandai dengan dua prinsip yang
penting, yaitu :

a. Di satu pihak, masyarakat industri yang modern membangkitkan
supaya bertindak pada kelas-kelas yang dahulunya pasif dalam
kehidupan politik, biarlah kita menamai aktifitas dari massa ini sebagai
pengdemokrasian dasar dari masyarakat.

b. Di lain pihak, faktor lain yang bekerja pada masyarakat yaitu kita
namakan proses bertumbuhnya saling bergantungan. Hal ini selalu
meningkat dimana aktifitas individu dihubungkan satu sama lain

supaya menjadi lebih besar.?

Kerjasama dan tolong-menolong ( &3 ) sebagaimana ditegaskan dalam

Al-Qur'an, adalah satu dasar umum bagi semua masyarakat.

2 Ibid., him. 26.

3 Ibid., him. 33.
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Sebenarnya tolong-menolong adalah dasar kehidupan keluarga dan tiang
ketegakan bangsa. Nas-nas al-Qur'an dan Hadits menyerukan pengembangan
kerjasama dan bantu-membantu dalam setiap wilayah dan dalam lingkungan
kemanusiaan. Baik dengan amal ataupun perbuatan, Nabi s.a.w selalu mengajak
ketjasama dan tolong-menolong dalam hubungan-hubungan antar negara. Seperti
dijelaskan Al-Qur'an yang menyatakan bahwa perbedaan suku dan bangsa adalah
untuk berkenalan dan dibalik perkenalan itu akan lahir kerjasama antara mereka
dalam kegiatan-kegiatan kebajikan.’

Nabi Muhammad s.a.w telah bersabda bahwa Tuhan akan memberi
kekuatan kepada semua orang yang menolong saudaranya sesama manusia
dimana saja. Beliau bersabda : " Tuhan menolong hamba-Nya, selama hamba-Nya
ini menolong saudaranya ". Dalam sabdanya itu Nabi s.a.w tidak menentukkan
setiap " saudara " itu, tetapi meratakan derajat dan kedudukan sesama manusia.
Maka sabdanya itu mencakup seluruh persaudaraan kemanusiaan dan tidak
membatasinya dalam lingkungan persaudaraan agama atau bangsa. Bilamana
manusia telah menikmati rasa persaudaraan kemanusiaan itu, dan menyadari

bahwa kerjasama dan tolong-menolong dalam segala bentuk dan cara yang

* Al-Maidah (5): 2.

SM. Abu Zahroh, Hubungan-hubungan Internasional dalam Islam, Alih bahasa oleh
Muhammad Zein hasan Lc. Lt (Jakarta : Bulan Bintang, 1973), him.22.



disepakati, akan menghilangkan nafsu permusuhan dan lenyaplah apa yang
disebut ahli-ahli masyarakat dengan istilah " perebutan hidup " yang telah
menjerumuskan dunia ke alam kehancuran. Karena munculnya " perebutan " itu,
tiap-tiap golongan mengira bahwa kelanjutan hidup mereka tidak akan mungkin,
jika tidak menghancurkan golongan yang lain. Dan bilamana dasar seperti itulah
yang merajalela, undang-undang rimba pulalah yang akan berlaku dan berkuasa.’®
Gambaran yang ada tentang masyarakat antar bangsa pada saat ini yang
tumbuh terutama dari latar belakang sejarah barat sebagiannya berasal dari
keterikatan pada kebudayaan, tetapi pada umumnya valid. Adalah fakta sejarah
bahwa berdasarkan organisasi politik dan teknologinya yang tinggi, dari abad ke
XV sampai kini peradaban Eropa secara bertahap telah meluaskan kekuasaannya
ke seluruh permukaan bumi. Saat ini bila ada peradaban dan daratan lain dengan
berhasil memperlihatkan pengaruhnya terhadap Eropa, sejarah dan tradisinya
sendiri telah menonjolkan gengsinya yang nyata. Di seluruh dunia, ilmu dan
teknologi, lembaga-lembaga politik, bahasa-bahasa  yang mengandung
kebudayaan, semua negara yang berdaulat dan berinteraksi berakar pada
pendidikan Eropa. Hubungan antar bangsa sebagai suatu sistem dan masyarakat
internasional menunjukkan unit-unit yang banyak yang terpisah-pisah dalam hal
tertentu, tetapi dalam hal lain merupakan hasil saling mempengaruhi dari

kekuatan-kekuatan yang bersatu dengan yang sendiri-sendiri. Saling

6 Ibid.



mempengaruhi ini dapat digunakan sebagai alat yang mengorganisir dalam studi
pusaka-pusaka barat yang kaya dan aneka ragam itu.’

Sehubungan dengan adanya bencana nasional yang melanda Indonesia
pada akhir tahun 2004, tepatnya bencana tsunami yang terjadi di propinsi Aceh
pada tanggal 26 januari 2004 lalu telah meratakan dua pertiga propinsi tersebut.
Kejadian ini mengundang rasa simpati yang sangat serius dari beberapa negara
dunia yang ikut memberikan bantuan kemanusiaan kepada para korban, bahkan
mereka mengirimkan sukarelawan yang siap diterjunkan untuk membantu para
korban. Apabila bencana yang merenggut nyawa manusia telah terjadi, maka
kejadian ini mengetuk hati nurani sesama manusia dalam satu negara, bahkan misi
kemanusiaan yang menyangkut kedudukan manusia seluruhnya tidak mengenal
golongan, suku, agama, daerah, bahkan suatu bangsa sekalipun. Terlebih lagi
sebelum kasus Aceh ini terjadi, kehadiran bangsa asing telah mendominasi sistem
kenegaraan dan produk hukum yang terjadi pada jaman imperialisme dan
kolonialisme yang sampai pada akhirnya bangsa ini bisa merdeka. Dari sini
Indonesia bangkit kembali untuk membangun layaknya sebuah negara yang oleh
pencetusnya dinamakan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dengan demikian, dominasi bangsa asing di Indonesia tidak dapat
dipisahkan, karena sampai sekarang Indonesia masih memiliki ketergantungan
dalam bidang kualitas sumber daya manusia serta perekonomian yang masih
terpuruk dan itu tidak terlepas dari campur tangan asing walaupun secara politik

Indonesia sudah bisa dikatakan mandiri. Seperti keterbatasan sumber daya yang

7 J. Frankel, Hubungan Internasional (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), him. 6.



dimilki dalam penanganan kasus Aceh yang secara terus terang pemerintah
Indonesia mengundang beberapa negara untuk datang memberikan bantuan tenaga
maupun materi. Beberapa negara yang terlibat dalam misi kemanusiaan
penanggulangan bencana tsunami di aceh, diantaranya :
—  Jepang, dengan memberikan bantuan darurat bilateral secara gratis
kepada Indonesia melalui Japan International Coorporation System
(JICS), sementara 1,5 juta dollar AS akan diberikan langsung pada
pemerintah Indonesia.
—  Amerika Serikat, dengan mengirimkan tentara serta bantuannya
melalui pangkalan TNI AU Sultan Iskandar Muda kota Banda Aceh.
—  Perancis, dengan mengirimkan bantuan berupa medis dan paramedis
yang langsung diterjunkan ke lokasi bencana.
—  Korea, dengan mengirimkan bantuan medis dan para medis.
—  Pakistan, dengan mengirimkan bantuan medis dan paramedis.
—  Spanyol, dengan mengirimkan bantuan medis dan paramedis.
—  Taiwan, dengan memberikan bantuan medis dan paramedis.
—  Jerman, dengan mengirimkan bantuan medis dan para medis.
—  Belanda, dengan mengirimkan bantuan medis dan paramedis.
—  Afrika Selatan, dengan memberikan bantuan medis dan paramedis.
—  Australia, dengan menurunkan relawan International Scientology
Assist Team dengan memberikan pijat relaksasi mujarab bagi para

korban bencana.



Keterlibatan beberapa negara-negara tersebut mampu memberikan
konstribusi dari segi politik, baik secara positif maupun negatif. Hal ini
mengundang berbagai pro dan kontra tentang hadirnya negara-negara tersebut atas
misi bantuan kemanusiaan yang diberikan, sehingga menimbulkan persoalan-
persoalan yang krusial dari segi hubungan kenegaraan serta sosial-politik yang
menyangkut kepentingan untuk segera memulihkan kembali propinsi aceh seperti
sedia kala. Sehingga, pemerintah Indonesia perlu mengambil keputusan tegas
mengenai batasan tenggang waktu bagi warga asing yang terlibat dalam
penanggulangan bencana di propinsi aceh demi kepentingan bangsa tanpa
merusak citra hubungan antar negara yang telah dijalin, dan juga mampu
menyelesaikan persoalan infernal bangsa menyangkut kemajuan dibidang

ekonomi, kebudayaan, sosial dan politik.

B. Pokok Masalah
Berangkat dari masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka pokok
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah pandangan Islam terhadap keberadaan Bangsa Asing dalam
misi sosial kemanusiaan di suatu negara?
2. Bagaimanakah kebijakan pemerintah Indonesia tentang batasan tenggang

waktu keberadaan Bangsa Asing menurut hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan penelitian



Penelitian ini bertujuan untuk :

a. Mendiskripsikan kebijakan pemerintah Indonesia terhadap
keberadaan Bangsa Asing dalam misi sosial kemanusiaan ditinjau
dari perspektif Islam.

b. Menganalisa kebijakan pemerintah Indonesia tentang batasan
tenggang waktu bagi keberadaan bangsa asing menurut hukum
Islam.

2. Kegunaan penelitian.
Adapun penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut :

a. Rujukan bagi peneliti khususnya dan warga negara Indonesia pada
umumnya untuk mengaktualisasikan prinsip-prinsip politik
hubungan antar bangsa dan negara.

b. Sumbangan pemikiran yang berisikan penegasan kebijakan
pemerintah Indonesia tentang keberadaan bangsa asing guna

mendukung tegaknya ketahanan nasional dan stabilitas nasional.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh penelusuran yang dilakukan peneliti terhadap skripsi dan tesis,
penulis belum menjumpai hasil penelitian yang secara khusus mengkaji topik
bahasan ini, terutama bahasan tentang keberadaan bangsa asing di Indonesia
dalam misi sosial kemanusiaan terhadap bencana tsunami Aceh yang terjadi pada

tanggal 26 desember 2004 lalu.



Akan tetapi penulis mengamati beberapa media dalam perkembangan
informasi saat ini yang memaparkan, bahwa beberapa negara yang terlibat misi
kemanusiaan di Aceh memiliki kepentingan dan muatan politis yang pantas
dicurigai oleh pemerintah Indonesia. Atas pemberitaan ini penulis merasa perlu
mengadakan penelitian tentang kebenaran dari informasi yang dipaparkan oleh
media, dan penulisan ini merupakan salah satu cara untuk pembuktian dari hasil

penelitian.

E. Kerangka Teoretik

Beberapa ahli hukum mempersoalkan bahwa suatu negara itu ada bila
keempat unsur kenegaraan itu terdapat, dan bahwa pengakuan dari negara-negara
lain hanya untuk mengakui saja. Sedangkan yang lain mempersoalkan bahwa
pengakuan itu adalah konstitutif sifatnya, karena hanya dengan melalui pengakuan
jtulah negara itu memperoleh identitasanya sebagai anggota dari masyarakat
internasional. Pada teori yang pertama, unsur-unsur resmi tadi sudah mencukupi,
sedangkan pada teori yang kedua pengakuan harus diperoleh sebagai
tambahannya. Sebenarnya pengakuan inilah unsur yang paling penting, karena
pengakuan itu dapat diberikan walaupun unsur-unsur yang lain tidak sempurna.
Analisa yang sah ( legal ) juga tidak dapat memberikan keterangan yang lengkap.
Bila kita ingin mengerti bagaimana unsur-unsur itu berfungsi, apa yang
menyebabkan manusia itu bersatu di bawah suatu pemerintah dan menjaminkan
kedaulatan, kita harus melaksanakan suatu penyelidikan sosial masyarakat dalam

negeri suatu negara.
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Pemerintah hanya mengatur kehidupan politik dari negara itu. Beberapa
dari negara-negara yang baru didirikan telah diakui berdasarkan organisasi saja,
walaupun ikatan-ikatan sosial, ekonomi, dan kebudayaan yang menjadi ciri dari
negara-negara yang lebih tua tidak terdapat didalamnya. Adalah fakta sejarah
bahwa semua negara didalam sistem politik yang klasik mulai dengan ikatan-
ikatan itu atau dengan mencapainya dan bahwa pemerintah modern tidak saja
mempunyai sejumlah besar kekuasaan politik tetapi juga kekuasaan sosial dan
ekonomi. Kekurangan-kekurangan dalam ikatan non-politik ini harus
diperhitungkan bila memasuki posisi dan prospek-prospek negara baru.®

Dalam menentukan langkah-langkah maupun strategi interaksi antara
negara-negara yang terkait dengan hubungan sosial kemanusiaan menurut Islam,
perlu diambil sikap kehati-hatian dalam mengambil keputusan. Hal ini terlihat
pada konsep maslahah mursalah yang diutarakan para fuqaha Islam yang
menetapkan bahwa a¢-T. aklifat al-Islamiyyah dibagi menjadi dua :

Pertama : bagian yang berpautan dengan ibadah.

Untuk bagian ini faabud-lah yang menjadi pokok. Nas-nas tidak dicari
illatnya, tidak dicari bawa'isnya, tidak pula dicari gayah-nya, dan tidak
dilakukan giyas padanya.

Kedua : bagian yang berpautan dengan mu‘amalah antar sesama manusia.

Bagian ini dalam istilah fuqaha dinamakan urusan-urusan adat. Dalam
bagian ini kita melihat kepada mana dan ba'is, yang karenanya hukum

disyari'atkan. Maksud syara'ialah : memelihara panca urusan atau panca maksud,

8Ibid., him. 14.
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yaitu : memelihara an-nafs (jiwa ), memelihara al-'ag/ ( akal ), memelibara al-mal
( barta ), memelihara an-nasab ( keturunan ), memelihara al-arad ( kehormatan ).
Para Ulama ushul telah membagi pekerjaan yang harus dipelihara itu kepada : ad-

daruriyah, al-hajiyah, at-tahsiniyah’

Ada anggapan, bahwa negarawan berfikir dan bertindak dalam pengertian
kepentingan yang didefinisikan sebagai kekuasaan, dan bukti sejarah menguatkan
anggapan itu. Anggapan tersebut memungkinkan kita untuk menyelidiki kembali
dan membayangkan, sedikit banyaknya, langkah-langkah negarawan dikancah
politik dimasa lampau, masa sekarang atau masa depan yang telah atau akan
diambilnya. Tanpa mencolok, kita amati negarawan saat ia menulis beritanya, kita
dengarkan percakapannya dengan negarawan lain, kita baca dan bayangkan
pemikirannya seungguhnya. Dan berfikir dalam istilah kepentingan yang
didefinisikan sebagai kekuatan, kita berfikir seperti negarawan itu, dan sebagai
pengamat yang tidak berat sebelah, mungkin kita memahami pemikiran dan
tindakannya dengan lebih baik dibandingkan kalau ia sendiri yang melakukannya
sebagai pemeran dipentas internasional.'’

Menurut definisi-definisi subjektif, nasionalisme adalah keadaan fikiran.

Dalam bukunya Representative Government (1861) John Stuart Mill menekankan

perasaan simpati yang sama diantara anggota-anggota suatu bangsa yang

%prof. T.M Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam-Imam Madzhab dalam
Membina Hukum Islam, Jilid 1 ( Jakarta : Bulan Bintang, 1972), him. 208.

19 Hans. J Morgenthau, Politik antar Bangsa ( Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 1990 ),
him. 6.
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membuat mereka bekerja sama satu sama lain dengan ikhlas dari pada dengan
orang lain, berkeinginan untuk berada dibawah pemerintahan yang sama, dan
berkeinginan bahwa pemerintahan itu adalah pemerintahan dari mereka sendiri
atau sebagian saja. Pada tahun 1881 dalam suatu ucapan yang sering dikutip,
Renan berkata tentang bangsa sebagai a soul, a spiritual principle suatu jiwa,
suatu prinsip spiritual yang adanya itu adalah daily plebiscite ( pelebisit sehari-

hari )."!

Untuk mendapatkan petunjuk dalam politik luar negeri dari motif para
negarawan semata-mata adalah sia-sia dan menyesatkan. Dikatakan sia-sia, karena
motif merupakan data psikologis yang paling menyesatkan, bagaimanapun diputar
balikkan, sering menjadi terlalu sukar untuk dikenal, melalui kepentingan dan
tindakan pemeran yang sama. Apakah kita benar-benar mengetahui motif-motif
kita sendiri? Dan apa yang kita ketahui tentang motif orang lain? Namun,
sekalipun kita dapat menggunakan motif-motif yang sesungguhnya dari
negarawan yang bersangkutan, pengetahuan itu tidak akan banyak membantu kita
dalam memahami politik luar negeri, dan mungkin malah menyesatkan kita.
Memang benar, bahwa pengetahuan tentang alasan negarawan dapat memberikan
kepada kita petunjuk yang satu itu untuk meramalkan politik luar negerinya.
Sejarah tidak menunjukkan korelasi yang pasti dan penting antara kualitas motif
dan kualitas politik luar negeri. Ini memang benar, baik dalam istilah moral

maupun politis.12

' 1 Frankel, Hubungan Internasional, him. 17.

12 Hans J. Morgenthau, Politik Antar Bangsa, hlm. 7.
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F. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian, metode memilki peranan yang sangat penting
guna mencantumkan, merumuskan, menganalisa dan memecahkan suatu masalah.
Penggunaan sebuah metode dengan tepat akan menghasilkan karya ilmiah lebih
terarah dan mencapai tujuan yang optimal. Adapun metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Jenis penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini digunakan jenis penelitian Library,
yaitu menggunakan data berupa buku dan karya-karya tulis lain yang

berhubungan dengan pemabahasan ini.
2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik. Deskriptif yang dimaksud
dari penelitian ini bahwa diharapkan dapat memaparkan gambaran-
gambaran permasalahan secara rinci dan sistematis mengenai keberadaan
bangsa asing dalam penanggulangan bencana tsunami di Aceh
mengemban misi politis atau berasas pada misi sosial kemanusiaan
semata. Dari segi analitiknya akan dilakukan analisis terhadap aspek
yang terkait dengan materi yang diteliti tentang keberadaan bangsa asing
di Indonesia beserta kebijakan batasan tenggang waktu yang diberikan

dalam mengemban misi sosial kemanusiaan menurut hukum Islam.
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3. Sumber data

Data yang dikumpulkan adalah jenis data kualitatif, karena yang
menjadi obyek penelitian merupakan konsep-konsep dalam pemikiran
seseorang atau banyak orang. Secara garis besar sumber data pada

penelitian ini dibagi dua, yaitu :

a.  Data primer, yaitu mengumpulkan data pustaka dari buku-buku dan
media informasi yang membahas keberadaan bangsa asing di
Indonesia. Seperti buku Duka Aceh-Tsunami dan Solidaritas
Dunia®, buku Konsepsi Negara Bermoral Menurut Imam Al-
Ghozali'*, dan buku Hubungan-hubungan Internasional dalam

Islam."

b. Data sekunder, yaitu mengumpulkan data pustaka dan sumber-

sumber lainnya yang relevan dengan pembahasan ini.

4. Teknik pengumpulan data

Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan maka

teknik yang digunakan adalah dengan melakukan penelusuran terhadap

13 M. Mufti Mubarok, Duka Aceh-Tsunami dan Solidaritas Dunia (Surabaya : PT Java
Pustaka, 2005)

14 70inal Abidin Ahmad, Konsepsi Negara Bermoral Menurut Imam Al-Ghozali (Jakarta :
Bulan Bintang, 1975)

I5\M. Abu Zahroh, Hubungan-hubungan Internasional dalam Islam, Alih bahasa oleh
Muhammad Zein hasan Lc. Lt (Jakarta : Bulan Bintang, 1973)
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literatur yaitu dengan metode pengumpulan data, klasifikasi data dan

menganalisa dari buku-buku yang menjadi sumber data.

5. Metode analisis data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis kualitatif dengan cara berfikir deduktif, yaitu hukum
Islam meninjau tentang keberadaan bangsa asing di Indonesia beserta
kebijakan pemerintah Indonesia akan batasan tenggang waktu yang

diberikan.

6. Metode pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.  Pendekatan normatif, maksudnya analisis terhadap data dicoba
didekati dari norma-norma hukum Islam, yaitu menganalisis
pandangan hukum Islam tentang keberadaan bangsa asing di

Indonesia beserta batasan tenggang waktunya.

b. Pendekatan historis, maksudanya analisis terhadap data yang akan
dicoba didekati dari hubungan politik Indonesia dengan bangsa-

bangsa asing sebelum terjadinya bencana tsunami di Aceh.

G. Sistematika pembahasan

Pembahasan skripsi ini dimulai dari bab I, yaitu terdiri dari : latar belakang

masalah yang kaji, pokok masalah yang terkait, tujuan dan kegunaan pembahasan
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dalam penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoretik, metode pembahasan dan
sistematika pembahasan yang akan menjadi acuan dalam penyusunan pembahasan

bab-bab selanjutnya.

Pada bab II akan dibahas gambaran umum tentang hubungan antar bangsa
dalam Islam yang mengacu pada kerangka teoretik meliputi : bagaimana etika
dalam hubungan antar bangsa (internasional), pemaparan mengenai bentuk-bentuk
kerjasama antar bangsa, serta ditinjau langsung dari sudut pandang Islam

mengenai pola hubungan antar bangsa.

Pada bab III akan mendiskripsikan Indonesia dan kebijakan tentang
keberadaan bangsa asing yang mengacu pada latar belakang masalah, yang akan
menjelaskan secara langsung keterlibatan warga asing dalam bencana tsunami di
Aceh, dan kebijakan pemerintah Indonesia yang memberi batasan tenggang waktu
keberadaan bangsa asing di Aceh, serta penjelasan mengenai konsep hak-hak asasi

manusia dalam hubungan bernegara.

Pada bab IV akan dijelaskan analisis terhadap kebijakan pemerintah
Rebuplik Indonesia yang mengacu pada bab III, yang merupakan pemaparan
tentang analisa keberadaan bangsa asing di Indonesia dalam kasus Aceh, serta
analisis kebijakan tentang batasan tenggang waktu yang diberikan oleh

pemerintah Indonesia.

Pada bab V merupakan penutup dari akhir pembahasan yang dikaji, yaitu

terdiri dari : kesimpulan, saran-saran, dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah penyusun uraikan pada bab-bab yang telah

lalu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dasar dari hubungan manusia dalam masyarakat bangsa-bangsa ini
didasarkan pada kepentingan yang menyangkut aspek tolong-menolong
dalam kemanusiaan dengan tidak mengabaikan nilai-nilai persaudaraan
dalam islam, diantaranya: kehormatan manusia, manusia semuanya umat
yang satu, kerjasama kemanusiaan, toleransi, kemerdekaan, budi baik, dan
keadilan, serta memenuhi janji. Maka Islam membolehkan bangsa asing
tinggal di suatu negara untuk menjalankan misi bantuan sosial
kemanusiaan dengan damai, tanpa adanya maksud untuk turut campur-
tangan dalam urusan infernal di negara tersebut.

Pemerintah Indonesia mengambil kebijakan mengenai keberadaan bangsa
asing di Aceh dibatasi selama tiga bulan saja. Menurut Islam kebijakan
tersebut sangatlah tepat karena manfaat dari bantuan asing selama tiga
bulan telah dapat dirasakan daripada madlaratnya ketika muncul
kecurigaan bahwa bantuan asing hanya bersifat politis belaka, hal seperti
ini sesuai dengan kaidah Islam mas/ahah mursalah. Maka ketika tenggang
waktu yang diberikan telah habis, seketika itu juga bangsa asing harus
meninggalkan Aceh, karena sudah dipandang perlu untuk secepatnya

melakukan rekonstruksi yang sepantasnya ditangani langsung oleh bangsa
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Indonesia sendiri dengan sumber daya yang dimiliki. Dan sebagai bangsa
yang berbudi selayaknya memberikan penghargaan yang setingi-tingginya
terhadap negara-negara yang telah membantu penanggulangan akibat

bencana tsunami di Aceh.

Saran-saran

Setelah melalui tahap pembahasan mengenai keberadaan bangsa asing di
Indonesia dalam perspektif Islam, kiranya penyusun perlu mengemukakan
beberapa saran sebagai lanjutan dari kajian penyusun berikutnya, diantaranya :

1. Hubugan internasional merupakan kajian tentang diplomasi antar bangsa
yang tidak mencakup bidang politik semata, akan tetapi cakupannya sangat
luas terutama dominasi aspek kebutuhan perckonomian antar bangsa yang
menyangkut nilai-nilai kemanusiaan. Oleh karena itu diperlukan sistem
keseimbangan hubungan antar bangsa di segala bidang, sehingga terjalin
iklim kerjasama multilateral yang sistematis serta menepis adanya negara
maju dan kuat saja yang berkuasa.

2. Perlu adanya konsensus bersama antar bangsa mengenai aturan hubungan
kemanusiaan (tolong-menolong) dalam taraf perekonomian dunia.
Kebijakan ini memiliki arti penting bagi stabilitas internal suatu bangsa
sehingga tidak ada pengambilan kebijakan yang fatal dan berakibat
kecurigaan yang mendalam.

3. Apabila terjadi pelanggaran mengenai keberadaan bangsa asing di Indonesia

dalam misi sosial kemanusiaan selayaknya diberlakukan hukum
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internasional mengenai pelanggaran hak-hak asasi manusia terhadap suatu
bangsa atas dasar konsensus berasama kedua negara, yang mengacu pada
perundang-undangan kedua belah pihak melalui perundingan dan perjanjian
yang disepakati.

. Peran Islam dalam memberikan kontribusi terhadap hubungan diplomasi
internasional yaitu selalu mengutamakan asas perdamaian dengan rasa
saling menghormati hatkat dan martabat suatu bangsa, tanpa mengabaikan
hukum yang berlaku di masing-masing negara.

. Penelitian ini dirasa masih sangat jauh dari kesempurnaan, perlu adanya
kajian lebih lanjut untuk membuka cakrawala baru yang lebih inovatif syarat
dengan kritik yang membangun, demi terciptanya optimalisasi nilai-nilai

perdamaian pada masing-masing individu antar bangsa.
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Lampiran 1

No.

Him

FN

TERJEMAHAN

: "Negﬂ ang baik dan Tuhan pun memberi ampunan

"Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada suatu kaum
karena mereka menghalang-halangi kamu dari masjidil-
haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksaannya".

"Cinta-mencintai, persaudaraan, persahabatan, dan pergaulan
yang akrab"

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam ( mengerjakan )
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran”.

43

37

"Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah ) dan
cunaya agama itu semata-mata bagi Alloh). Jika mereka
berhenti ( dari kekafiran ), maka sesungguhnya Alloh Maha
Melihat apa yang mereka kerjakan".

43

38

"Telah diizinkan ( berperornz ) bagi oreng orongy vano
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan
sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong
mereka itu. ( Yaitu ) orang-orang yang telah diusir dari
kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali
karena miereka berkata : "Tuhan kami hanyalah Allah". Dan
sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-
biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang
Yahudi dan masjid-masjid, yang didalamnya banyak disebut
nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang
menolong ( agama )-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar
Maha Kuat lagi Maha Perkasa".

44

39

"Tidak ada paksaan untuk ( memasuki ) agama ( Islam );
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang salah. Karena itu barang siapa yang ingkar kepada
Taghut ) dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak
akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui".

44

40

"Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman
semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah




kamu ( hendak ) memaksa manusia supaya mercka menjadi
~omang-orang yang beriman semuanya?".

9 | 47 | 42 [™Simpa yang percaya kepada Tuhan dan hari yang akhir, maka
haruslah menghormati tetangganya".
10 | 47 | 43 | "Belumlah beriman seorang manusia sebelum tetangganya
merasa aman dari gangguannya ( baik perkataan maupun
erbuatan )".
11 | 78 | 12 | “wahai segenap manusa, ketahuilah bahwa Tuhanmu adalah

satu dan tidak ada keutamaan bagi seorang Arab atas seorang
non Arab, juga ( sebaliknya ) seorang non Arab atas orang-
orang Arab, seorang yang berkulit hitam atas seorang yang
berkulit merah ( tembaga ) atau ( sebaliknya ) seorang yang
berkulit merah atas seorang yang berkult hitam, melainkan (
keutamaan itu ) karena derajat ketakwaaannya™.

II




BIOGRAFI TOKOH

Syaikh Muhammad al-Gazali

Muhammad al-Gazali penulis buku Studi Kritis atas Hadis Nabi s.aw
Antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual ( judul aslinya : As-Sunnah an-
Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis ) adalah salah seorang ulama
lulusan Universitas al-Azhar Mesir yang disegani di dunia Islam, khususnya
Timur Tengah, dan salah seorang penulis Arab yang sangat produktif. Terlihat
bahwa sudah sejak awal, Muhammad al-Gazali menulis dengan penuh semangat,
dan sejak awal pula karyanya telah menimbulkan diskusi pro dan kontra. Buku
pertamanya, yang membahas tentang Islam dan kondisi Ekonomi Umat Islam,
terbit pada tahun 1947. Dalam buku pertamanya itu, Muhammad al-Gazali
dengan sangat tajam menyoroti keadaan perekonomian umat Islam dan
mengkritik dengan pedas para penguasa yang bergelimang kekayaan yang
melimpah, sementara rakyat mereka hidup dalam penderitaan. Dalam buku
tersebut, ia juga menggunakan satu istilah yang kemudian menimbulkan pro dan
kontra, yaitu “ agama melayani bangsa-bangsa’, istilah ini menurutnya, untuk
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mengimbangi istilah kaum komunic “ agam= adalahoandn hool banoon bongee ™,

Abu A’la al-Maududi

Mondudi dilahiskan nada tancaal 25 September 1903 di Aurangabad,
Myderabad, sekarang masuk negara bagian Andhra Pradesh, India. Ia adalah
seorang pemikir dan pejuang Islam dari anak benua India-Pakistan yang
berpengaruh begar di dumia Telan ahnd M Domilrisnmmrn sone anloln hortomnbon
kebangkitan Islam dalam menghadapi tantangan zaman modern tertuang dalam
karya tulisannya yang bejumlah seratus dua puluh lebih dan tersebar di dunia
Islam. Pemikirannya fentang Islam herpangkal dari doktrin tauhid yaitu
mengesakan Allah, menurutnya, dokrin inilah yang menjadi inti misi para rasul
Tuhan sepanjang masa. Di dalam Islam dokrin tauhid terpatri dengan tepat dalam

kalimat La Ilaha Illa Allah.

Hasbi as-Siddieqy

Seorang ulama dan cendekiawan muslim ( Lhokseumawe, 10 Maret 1904-
Jakarta, 9 Desember 1975 ), ahli ilmu fikih, hadist, tafsir, dan ilmu kalam : penulis
yang produktif dan pembaharu ( mujaddid ) yang terkemuka dalam menyeru
kepada umat agar kembali ke al-Qur'an dan sunah Rosulullah s.a.w. Nama aslinya
Muhammad Hasbi as-Siddieqy. Kata " as-Siddieqy " menisbatkan namanya
kepada nama " Abu Bakar as-Siddieqy, karena Hasbi mempunyai kaitan nasab
dengan sahabat Nabi s.a.w yang paling utama yaitu melalui ayahnya, Teuku Kadi
Sri Maharaja Mangkubumi Husein bin Mas'ud, ibunya bernama Teuku Amrah
binti Teuku Sri Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz. Jenjang pendidikan pertama
dilalui Hasbi di pesantren yang dipimpin oleh ayahnya sampai berumur 12 tahun.
Kemudian ia belajar di beberapa pesantren lain di Aceh sampai ia bertemu dengan
seorang ulama, Muhammad bin Salim al-Kalali. Dari ulama inilah ia banyak
mendapat bimbingan dalam mempelajari kitab-kitab kuning seperti nahwu, saraf,
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